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menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam penulis sampaikan kepada 
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ini penulis menyampaikan terima kasih yang setingginya  kepada ibunda 
Nurhabibah  dan ayahanda  Darwis yang telah membimbing dan mendidik serta 
membiayai penulis dengan segala pengorbananya serta tak pernah mengenal lelah, 
semoga Allah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada keduanya.  
Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada pembimbing I, Drs. Anwar 
Daud M.Hum dan Dr. Phil. Abdul Manan, M.Sc., MA selaku pembimbing ke II 
yang membimbing dan memberikan petunjuk beserta arahan kepada penulis. 
i 
 
Semoga keselamatan selalu menyertai mereka dn kebaikannya mendapat imbalan 
yang setimpal dari Allah SWT. 
Kemudian ucapan terimakasih kepada Dekan, penasehat Akademik, ketua 
jurusan beserta seluruh Civitas Akademik Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh, ucapan terima kasih juga kepada kepala 
Perpustakaan beserta karyawan dan stafnya, baik Perpustakaan Fakultas Adab 
Humaniora maupun Perpustakaan Induk Universitas islam Negeri Ar-Raniry. 
Ucapan terima kasih juga kepada sanak saudara yang telah mendukung dan 
selalu memberikan semangat dalam menuntut ilmu: Rahmat Firnanda, Melli 
Safira, Nenek Jam’an dan tak lupa pula penulis ucapkan terima kasih kepada para 
Narasumber dalam pembuatan skripsi ini, Tgk. Mohd Faisal Amin, Tgk. 
Burhanuddin Sampe, H. Qudus Syammarfaly, Tgk. M. Yasin Yusuf, Tgk.T.R. 
Kamaluddin, H. Nurmala, dan untuk kawan-kawan; Rahmad Hidayat, Mulya 
Debby, Amal Fahri, Jefri, M Mansur, Suherman, Ade Putra, M. Reza Karya, M. 
Syauqi, Mifthaoul Ardhy, Nurul Fadhlawi, Rina Rahma, Leni Mastura, 
Rosmaniar, Arisnawati, Sriwahyu Ningsih, Anita Sari, kawan-kawan Unit 1, 2, 3 
SKI  leting 2014, kawan-kawan pengurus HMI Komisariat Adab dan Humaniora, 
kawan-kawan pengurus HMP SKI dan kawan-kawan KPM Gampoeng Reuloh 
yang telah memberikan bantuan berupa doa, dukungan, saran, dan semangat 
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. membantu dan memberikan 
motivasi kepada penulis, 
Dengan segenap kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran 
yang bersifat membangun dari pembaca demi kesempurnaan karya tulis ini 
i 
 
dimasa yang akan datang. Akhirnya kepada Allah penulis doakan semoga bantuan 
dan budi baik tersebut di atas menjadi amal jarriyah di sisi Allah S.W.T, serta 
memperoleh balasan yang setimpal. Aamiiin ya Rabbal ‘alamin.  
 
Banda Aceh, 10 Januari  2018 
 
 
Suhaimi 
 
 
 
 
Penulis, 
iv 
 
DAFTAR ISI 
 
         
KATA PENGANTAR ................................................................................... i 
DAFTAR ISI ................................................................................................ iv 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................ v 
ABSTRAK ................................................................................................... vi 
BAB I   : PENDAHULUAN ........................................................................ 1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ........................................................................ 4 
C. Tujuan Penelitian ......................................................................... 4 
D. Manfaat Penelitian ....................................................................... 5 
E. Penjelasan Istilah .......................................................................... 6 
F. Tinjauan Pustaka .......................................................................... 7 
G. Metode Penelitian....................................................................... 11 
H. Sistematika Penulisan................................................................. 14 
 
BAB II : SEJARAH ORGANISASI PERTI ............................................ 15 
A. Sejarah Munculnya Organisasi PERTI ...................................... 15 
B. Paham Keagamaan Organisasi PERTI ....................................... 23 
C. Sejarah Masuknya Organisasi PERTI Ke Aceh ......................... 31 
 
BAB III: HASIL PENELITIAN ............................................................... 32 
A. Perkembangan Organisasi PERTI di Kabupaten 
Aceh Barat DayaTahun 2003-Sekarang ..................................... 32 
B. Kegiatan-Kegiatan Organisasi PERTI Kabupaten Aceh Barat  
Daya ........................................................................................... 35 
C. Pengaruh Organisasi PERTI Dalam Masyarakat Aceh 
Barat Daya .................................................................................. 37 
 
BAB IV: PENUTUP ................................................................................... 46 
A. Kesimpulan ................................................................................ 46 
B. Saran ........................................................................................... 47 
 
DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................ 49 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................  
 
 
 
v 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran  I : Surat Keterangan Pengangkatan Pembimbing Skripsi dari  
    Fakultas Adab dan Humaniora UIN-Ar-Raniry 
Lampiran II : Surat Keterangan Permohonan Izin Melakukan Penelitian 
    dari Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 
Lampiran III : Surat Penelitian sudah melakukan Penelitian dari pihak  
    Dewan Pimpinan Cabang Persatuan Tarbiyah Islamiyah  
    (DPC-PERTI) Aceh Barat Daya 
Lampiran  IV : Daftar Pertanyaan  
Lampiran V : Daftar Informan 
Lampiran  VI : Foto Kegiatan Penelitian  
Lampiran VII : Daftar Riwayat Hidup 
 
 
vi 
 
ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul tentang “Sejarah Perkembangan Organisasi Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah (PERTI) Di Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2003-
Sekarang”. Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
sejarah berkembangnya PERTI dan kegiatan dari Organisasi PERTI tersebut, dan 
selanjutnya untuk mengetahui pengaruh Organisasi PERTI dalam masyarakat 
Aceh Barat  Daya. Adapun metode pada penelitian ini adalah deskriptif analisis 
dimana di dalamnya itu ada Kajian Pustaka (Library Reseach) dan kajian 
lapangan (Field Risearch) yang terdiri dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan, PERTI berdiri di kabupaten 
Aceh Barat Daya pada tahun 2003, setahun setelah pemekaran dari kabupaten 
Aceh Selatan. Pada periode pertama dari tahun 2003-2008 PERTI  dipimpin oleh 
Abu Syam Marfaly, pada masa ini pula PERTI mengalami perkembangan di 
bidang pendidikan dan dakwah terbukti dengan aktifnya kembali Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah (MTI), sering mengadakan pengajian rutin di Mesjid dan 
PERTI Aceh Barat Daya juga berperan atas lahirnya Lembaga Dinas Pendidikan 
Dayah Aceh. Pada periode Selanjutnya dari tahun 2009-sekarang, PERTI 
dipimpin oleh Tgk Burhanuddin Sampe, pada masa ini  PERTI mengalami 
perkembangan disistem perkaderan terbukti dengan aktifnya kembali organisasi 
otonom PERTI yaitu Organisasi Pelajar Islam (OPI) dan Kesatuan Mahasiswa 
Islam (KMI). Selanjutnya dari segi kegiatan, PERTI hanya menekankan metode 
dakwah bil lisan yaitu syarahan dan ceramah. Dalam Praktek keagamaannya 
PERTI banyak mempengaruhi kehidupan masyarakat Aceh Barat Daya terlihat 
dari adanya: tahlilan, doa melalui tawasul, dan kenduri peusijuk. 
 
 
Kata Kunci : Sejarah, Perkembangan, Organisasi, Persatuan Tarbiyah  
          Islamiyah 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Organisasi Islam di Indonesia merupakan sebuah fenomena yang menarik 
untuk dipelajari, mengingat bahwa organisasi Islam merupakan representasi dari 
mayoritas umat Islam yang menjadi mayoritas di Indonesia. Dari sudut pandang 
sejarah dapat ditangkap, bahwa kehadiran organisasi-organisasi Islam 
menunjukan peranan yang signifikan dalam  usaha membangun masyarakat dari 
segi pendidikan, perkembangan dakwah Islam dan membebaskan bangsa 
Indonesia dari cengkraman penjajahan bangsa asing. Salah  satu organisasi Islam 
yang sangat berpengaruh dan mempunyai andil besar dalam pembangunan 
khususnya dalam bidang dakwah Islam yaitu Persatuan Tarbiyah Islamiyah atau 
yang disingkat dengan PERTI.  
Persatuan Tarbiyah Islamiyah adalah suatu organisasi sosial keagamaan 
yang didirikan pada 5 Mei 1930 di Candung, Bukittinggi, Sumatera Barat, yang 
bergerak di bidang sosial, pendidikan dan dakwah.
1
 PERTI juga merupakan 
benteng pertahanan golongan tradisional Islam terhadap penyebaran paham dan 
gerakan modern.
2
 Pendirinya termasuk Syeikh Abbas dari Padang Lawas, Bukit 
Tinggi; Syaikh Sulaiman Ar-Rasuli dari Candung; dan Syaikh Muhammad Djamil 
Jaho dari Padang Panjang, Payakumbuh, semuanya ulama tradisional terkenal di 
______________ 
1
 IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia Jilid 3 o-z, (Jakarta: Djambatan,  
2002), hlm. 899. 
2
 Lili Romli, Islam Yes Partai Islam Yes, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,  2006), hlm . 41. 
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Minangkabau yang mempunyai surau-surau besar. Walaupun dalam hal 
pendidikan para ulama ini relatif cepat memasukkan cara-cara persekolahan 
modern (umpamanya Syeikh Abbas memulainya tahun 1918), dalam rangka 
pemikiran mereka berpegang teguh pada mazhab Syafi’i dan merujuk pada kitab-
kitab lama mazhab ini.
3
 
Tujuan lain lahirnya PERTI ialah untuk membendung arus modernisasi 
yang menganjurkan umat Islam untuk berijtihad dan langsung mengambil hukum 
dari Al-Qur’an dan Hadis tanpa mempergunakan pendapat-pendapat ulama ahli. 
Gerakan tersebut dianggap sangat berbahaya, karena tidak ada ulama sekarang 
yang memenuhi syarat untuk berijtihad seperti disyaratkan dalam ilmu ushul fikih. 
Artinya, kalau cara seperti  ini dibiarkan maka orang akan leluasa melakukan 
ijtihad, padahal mereka bukanlah ahlinya. Akibatnya, agama Islam akan rusak dan 
kacau
4
. 
Organisasi PERTI dalam metamorfosis telah mengalami beberapa kali 
perubahan status, yaitu: sebagai organisasi sosial keagamaan pada tanggal 20 Mei 
1930 sampai dengan 7 September 1945, pada masa ini telah berkembang 
madrasah-madrasah organisasi PERTI di seluruh pelosok Indonesia, dan sebagai 
organisasi sosial politik dengan nama partai Islam  (P.I. PERTI) 22 November 
1945 sampai dengan 30 Juli 1970, dalam masa ini usaha pembinaan dan 
pengembangan serta peningkatan madrasah-madrasah tetap dilaksanakan, dengan 
______________ 
3
Deliar Noer, Partai Islam Di Pentas Nasional, (Bandung: Penerbit Mizan, 2000), hlm 77 
4
Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah Islamiyah Sejarah, Paham Keagamaan, Dan 
Pemikiran Politik 194-1970, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm 28 
3 
 
 
 
menyumbang tenaga dalam perjuangan mempertahankan dan menegakkan 
kemerdekaan Indonesia. P.I. PERTI membentuk LASYMI (Laskar Muslim 
Indonesia) yang turut berjuang dalam melawan penjajahan Belanda, dan pada 
tanggal 4 Juli 1970 kembali lagi sebagai organisasi keagamaan hingga sekarang
5
. 
Seiring berjalannya waktu, Organisasi PERTI berhasil menyebarkan sayapnya ke 
pusat-pusat pendidikan tardisional yang ada di Jambi, Tapanuli, Bengkulu, Aceh, 
Kalimantan Barat, dan Sulawesi Selatan.
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Di Aceh sendiri, Organisasi PERTI dibawa oleh seorang ulama Syeikh 
Haji Mudawali Al-Khalidi dari Padang, Sumatera Barat yang pada saat itu 
berkembang sangat pesat di Aceh
7
. Setelah Indonesia merdeka, ia menjadi 
penggerak dibalik perkembangan PERTI di Aceh, terutama berkat upaya-upaya 
istrinya, Rabi’ah, seorang perempuan yang sangat cerdas.8 
Aceh Barat Daya
9
, sebagai salah satu bagian dari provinsi Aceh, juga tidak 
luput dari pengaruh ajaran PERTI. Di daerah Aceh Barat Daya penganut ajaran 
PERTI pada saat ini telah mengalami perkembangan. Hal ini dilihat dari 
perkembangan dakwah PERTI yang berpusat di dayah dan pesantren yang 
memiliki banyak pengikut serta mengalami perkembangan dari sistem kaderisasi 
melalui organisasi serumpun PERTI yaitu Organisasi Pelajar Islam (OPI) dan 
______________ 
5
 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam Jilid 3, (Jakarta: Departemen Agama, 1993), 
hlm . 919. 
6
 Deliar Noer, Partai Islam,,, hlm. 77. 
7
 Tim Penulis IAIN Ar-Raniry, Ensiklopedi Pemikiran Ulama Aceh 2, (Banda Aceh: Ar-
Raniry Press 2005), hlm. 241. 
8
 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Penerbit 
Mizan 1992), hlm.144. 
9
 Aceh Barat Daya merupakan salah satu Kabupaten  yang ada di Provinsi Aceh, Provinsi 
ini merupakan pemekaran dari Provinsi Aceh Selatan.  
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Kesatuan Mahasiswa Islam (KMI). Melihat sejarah berdirinya organisasi 
Persatuan Tarbiyah Islam (PERTI) di Kabupaten Aceh Barat Daya yang begitu 
sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat dalam berbagai aspek, Maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “SEJARAH 
PERKEMBANGAN ORGANISASI PERSATUAN TARBIYAH ISLAMIYAH 
(PERTI) DI ACEH BARAT DAYA TAHUN 2003-SEKARANG”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang terdapat di atas, maka yang akan menjadi 
rumusan masalah dalam skripsi ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah perkembangan organisasi PERTI di Kabupaten 
Aceh Barat Daya dari tahun 2003-sekarang? 
2. Apa saja kegiatan organisasi PERTI di Kabupaten Aceh Barat 
Daya? 
3. Apa pengaruh organisasi PERTI dalam kehidupan masyarakat 
Aceh Barat Daya? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan organisasi PERTI di 
Kabupaten Aceh Barat Daya dari tahun 2003-sekarang 
2. Untuk mengetahui kegiatan organisasi PERTI di Kabupaten Aceh 
Barat Daya  
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3. Untuk mengetahui apa pengaruh organisasi PERTI dalam 
kehidupan masyarakat Aceh Barat Daya 
D.  Manfaat Penelitian 
Ada dua manfaat yang ingin dikemukakan dari penelitian ini di antaranya 
sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis sendiri 
untuk menambah pengetahuan dan bagi para akademis dapat memperoleh 
gambaran tentang Sejarah Perkembangan Organisasi Persatuan Tarbiyah 
Islamiyah (PERTI) di Aceh Barat Daya Tahun 2003-Sekarang. 
b. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Dapat menambah pengetahuan bagi penulis sendiri tentang Eksistensi 
Sejarah Perkembangan Organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) di Aceh 
Barat Daya Tahun 2003-Sekarang. Dan penulis mendapat pengalaman dalam 
menulis suatu karya tulis ilmiah. 
b. Bagi pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan atau sebagai 
refrensi untuk penelitian selanjutnya. 
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E.  Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman bagi para pembaca dalam memahami 
karya ilmiah ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam karya 
ilmiah ini. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan  
Perkembangan yaitu suatu perubahan atau evolusi yang terjadi pada suatu 
kejadian dan permasalahan.
10
 perkembangan yang dimaksud disini adalah 
perubahan yang terjadi pada organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI). 
a. Organisasi 
Organisasi berasal dari kata organize yaitu mengatur; mengorganisir, 
mengorganisasikan, mengadakan.
11
 sementara menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu kesatuan (susunan dsb) yang terdiri atas bagian-bagian (orang 
dsb) dalam perkumpulan dsb untuk tujuan tertentu.
12
 Organisasi yang dimaksud di 
sini adalah organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah ( PERTI). 
b. Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) 
Persatuan Tarbiyah
13
 Islamiyah (PERTI) merupakan sebuah organisasi 
yang bergerak dalam bidang dakwah, pendidikan dan amal sosial yang didirikan 
______________ 
10
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional, Balai Pustaka Pustaka, 2005), hlm.865 
11
 Andreas Halim, Kamus Lengkasp Praktis Inngris-Indonesia Indonesia-Inggris 
800.000.000, (Surabaya: Fajar Mulyana1993), hlm .142. 
12
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Ke Empat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 2008), hlm .988. 
13
 Tarbiyah dalam bahasa Indonesia adalah didik, pendidikan lihat, A.W. Munawir & 
Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawir Indonesia-Arab Terlengkap,(Surabaya: Pustaka Progresif 
2007),  hlm 232. 
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oleh Syeikh Sulaiman Arrasuli dan para tokoh ulama Ahlusunnah Wal Jama’ah 
lainnya pada tanggal 15 Zulqaidah 1346 H, bertepatan dengan 5 Mei 1928 M di 
Bukit Tinggi, Sumatra Barat.
14
 
c. Aceh Barat Daya 
Kabupaten Aceh Barat Daya adalah kabupaten pemekaran dari Kabupaten 
Aceh Selatan melalui UU No.4 Tahun 2002. Kabupaten Aceh Barat Daya terdiri 
dari 6 kecamatan, 20 mukim, 132 desa yang terdiri dari 129 desa status dan 3 desa 
non status, serta 1 kelurahan. Hal di atas merupakan keadaan tahun 2006. 
Sedangkan tahun 2007 terjadi penambahan Kecamatan menjadi 9 Kecamatan. 
Ketiga Kecamatan pemekaran itu adalah Kecamatan Lembah Sabil, Setia dan 
Jeumpa sehingga pada tahun 2012 Kabupaten Aceh Barat Daya terbagi dalam 9 
kecamatan, 23 mukim. dan 152 desa/gampong. Kecamatan Susoh merupakan 
kecamatan dengan jumlah desa terbanyak yaitu 29 desa.
15
 
F. Tinjauan Pustaka 
 Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, peneliti telah menemukan beberapa 
literatur tentang hal-hal yang memiliki hubungan erat dengan topik ini, yaitu 
Eksistensi Organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) di Aceh Barat Daya 
di antaranya sebagai berikut: pada tahun 2006 Lili Romli, dengan judul Islam Yes 
Partai Islam Yes, yang menjelaskan tentang sejarah perkembangan partai-partai 
Islam di Indonesia, dan juga termasuk di dalamnya organisasi Persatuan Tarbiyah 
______________ 
14
 Lili Romli, Islam Yes,,, hlm . 41. 
15
 Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh , Kabupaten Aceh Barat Daya Dalam Angka 2018, 
hlm. 13. 
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Islamiyah (PERTI), namun buku ini tidak menjelaskan mengenai pemikiran 
keagamaannya dan  perkembangan PERTI di daerah daerah lain, hanya khusus 
menjelasakan difusi PERTI ke partai PPP.
16
 
  Pada tahun 2012 Alaiddin Koto, menulis buku yang berjudul Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah Sejarah, Paham Keagamaan, Dan Pemikiran Politik 194-
1970, buku ini  menjelaskan profil organisasi ini, baik sejarah lahir dan 
pergerakannya, maupun paham keagamaan dan kiprahnya dalam panggung politik 
Indonesia, namun buku ini tidak menjelaskan perkembangan organisasi Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah di daerah-daerah lainnya khususnya di Aceh. Berbeda dengan 
penelitian ini, peneliti akan meneliti sejarah perkembangan PERTI di Aceh Barat 
Daya.
17
 
 Pada tahun 1990 Deliar Noer, menulis buku yang berjudul Gerakan 
Modern Islam Di Indonesia 1900-1942, dibuku ini menjelaskan hubungan antara 
golongan modern yaitu para membawa paham  pemurnian Islam  dan golongan 
tradisi yang mempertahankan adat istiadat yaitu para pencetus organisasi PERTI. 
Namun buku ini tidak menjelaskan sejarah munculnya PERTI di daerah-daerah 
lainnya khususnya Aceh dan perkembangan PERTI di Aceh Barat Daya.
18
 
Pada tahun 2006 Buku yang dieditori oleh Mundzhirin, yang berjudul 
Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia, buku ini menjelaskan masuknya Islam di 
Nusantara, perebutan kekuasaan masa kerajaan sampai pergulatan Islam dalam 
______________ 
16
 Lili Romli, Islam Yes Partai Islam Yes, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar  2006). 
17
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah Islamiyah Sejarah, Paham Keagamaan, Dan 
Pemikiran Politik 194-1970, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2012) 
18
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942, (Jakarta : LP3ES 1990). 
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politik kontemporer, termasuk juga dimana organisasi PERTI yang pada saat itu 
telah menjadi partai politik pada tahun 1945. Buku ini hanya menfokuskan sejarah 
PERTI yang bertranformasi menjadi partai politik, berbeda dengan penelitian ini 
yang menjelaskan sejarah perkembangan PERTI di Aceh Barat Daya.
19
 
  Pada tahun 2000 Deliar Noer, menulis buku dengan judul Partai Islam Di 
Pentas Nasional, buku ini menjelaskan bagaimana PERTI sebelumnya sebagai 
organisasi tradisional Islam yang memutuskan untuk bertransformasi menjadi 
sebuah partai politik pada tahun 1945, untuk menjawab maklumat yang di 
keluarkan oleh wakil Presiden RI Muhammad Hatta yang isinya tentang 
pemberian kesempatan bagi seluruh bangsa Indonesia untuk mendirikan partai-
partai politik. Perubahan status ini  juga  bertujuan untuk memperjuangkan 
aspirasi dari  kalangan tradisonalis Islam. Namun buku ini hanya menfokuskan 
kiprah PERTI di bidang politik masa silam dan tidak menjelaskan perkembangan 
PERTI di daerah-daerah lain khususnya Aceh.
20
 
 Pada tahun 2016 H.M. Thamrin Z dan Edy Mulyana, dengan judul Pantai 
Barat Selatan Aceh di Penggung Sejarah, buku ini menjelaskan kegiatan partai-
partai politik dikawasan pantai Barat Selatan Aceh termasuk di situ juga partai 
Islam PERTI. Dalam penelitian tersebut hanya membahas kiprah PERTI pada 
tahun 1945 yang sudah berubah status dari organisasi sosial keagamaan menjadi 
partai politik yang berkiprah di pantai Barat Selatan Aceh. Dalam buku ini hanya 
______________ 
19
 Mundzhirin, Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Pustaka, 
2006). 
20
 Deliar Noer, Partai Islam Di Pentas Nasional, (Bandung: Penerbit Mizan, 2000). 
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menfokuskan kiprah PERTI di bidang politik saja, Berbeda dengan penelitian ini, 
peneliti akan meneliti sejarah perkembangan PERTI di Aceh Barat Daya
 21
 
  Pada tahun 2005 Tim IAIN Ar-Raniry, menulis buku dengan judul 
Eksiklopedi pemikiran ulama Aceh jilid 2, buku ini menjelaskan tentang kiprah 
dan pemikiran ulama di Aceh, dan disini ada bab yang di tulis oleh Damanhuri 
yang membahas salah satu ulama PERTI di Aceh yang bernama Teungku H. 
Muhammad Teunom yang banyak sekali berkontribusi untuk masyarakat teunom 
dan sekitarnya.
22
 Dalam tulisan ini ia hanya menfokuskan biogarafi Teungku H. 
Muhammad Teunom dan kontribusinya terhadap masyarakat Teunom. Berbeda 
dengan penelitian ini, peneliti akan meneliti sejarah perkembangan PERTI di 
Aceh Barat Daya. 
  Pada tahun 1992 Martin Van Bruinessen, menulis buku dengan judul 
Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia, buku ini menjelaskan di salah satu bab 
nya bagaimana para ulama di Pulau Sumatera beraliran tarekat Naqsyabandiyah 
yang memilih organisasi PERTI sebagai wadah pergerakannya. Namun buku 
hanya menfokuskan tarekat Nasyabandiyah dan tidak menjelaskan sejarah 
munculnya organisasi PERTI. Berbeda dengan penelitian ini, peneliti akan 
meneliti sejarah perkembangan PERTI di Aceh Barat Daya.
23
 
______________ 
21
 M. Thamrin Z dan Edy Mulyana, Pantai Barat Selatan Aceh di Penggung Sejarah, 
(Banda Aceh: Yayasan Pena, 2016) 
22
 Tim Penulis IAIN Ar-Raniry, Ensiklopedi Pemikiran Ulama Aceh 2, (Banda Aceh: Ar-
Raniry Press, 2005). 
23
 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Penerbit 
Mizan, 1992). 
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 Sudirman, dengan skripsi nya yang berjudul Kontribusi Tgk. Syekh. 
Muhammad Syam Marfaly Terhadap Masyarakat Abdya, di sini ia membahas 
seorang ulama yang bernama Tgk. Syekh. Muhammad Syam Marfaly yang 
berkiprah di organisasi PERTI cabang Aceh Barat Daya. Dalam penulisan skripsi 
ini ia hanya sedikit menyinggung kiprah beliau di organisasi PERTI, hal ini lebih 
disebabkan skripsi tersebut hanya menfokuskan kepada biografi Tgk. Syekh. 
Muhammad Syam Marfaly dan kontribusinya terhadap masyarakat. Sejauh 
referensi yang telah penulis paparkan di atas, tidak ada satupun referensi yang 
sama dengan fokus kajian penulis, oleh karena itu, penulis akan meneliti 
perkembangan organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) di kabupaten 
Aceh Barat Daya tahun 2003-sekarang. 
G.  Metode Penelitian 
Pembahasan ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu suatu 
pembahasan tentang sejarah perkembangan organisasi Persatuan Tarbiyah 
Islamiyah (PERTI) di Kabupaten Aceh Barat Daya dari tahun 2003-sekarang 
dengan cara mengumpulkan data dan menganalisa secara objektif. Untuk 
mendapatkan data, penulis menempuh dua jenis penelitian, yaitu: 
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1. Telaah Pustaka (Library Research) 
Telahaah pusataka atau library research  adalah sebuah teknik 
pengumpulan data dengan membaca buku untuk memperkuat masalah yang ada di 
judul skripsi ini, dan juga pendapat para ahli atau ilmuan. 
24
 
2. Penelitian lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan atau Field research adalah merupakan suatu 
pengumpulan data yang dilakukan yang tertuang dalam daftar pertanyaan. Penulis 
menggunakan daftar pertanyaan dan rekaman untuk mendapatkan jawaban  
Dokumentasi pemotretan ketika sedang wawancara dan pemotretan terhadap 
kegiatan-kegiatan organisasi PERTI di kabupaten Aceh Barat Daya. 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamati dan mendengar perilaku seseorang 
tanpa melakukan penipuan terhadap karya tulis ilmiah. Dalam observasi 
hal yang sangat penting adalah kemampuan dalam menentukan factor-
faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk melukiskan secara akurat 
reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi mungkin 
perlu dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk menentukan sejauh 
mana beberapa faktor yang kecil sesuai dengan desain yang lebih besar. 
Pengumpulan data melalui observasi langsung atau dengan pengamatan 
______________ 
24
Furqan Arief, Pengantar Penelitian Nasiaonal, (Surabaya: Usaha Nasional 1982),hal. 
426 
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langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
25
 
b. Wawancara  
Adalah proses interaksi dan komunikasi yang mempengaruhi arus 
informasi terhadap wawancara, responden, dan topik penelitian yang 
tertuang dalam daftar pertanyaan. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara secara mendalam yaitu wawancara untuk mengetahui 
gambaran secara lebih tepat mengenai pandangan perilaku, persepsi, 
orientasi para perilakunterhadap peristiwa/objek.
26
 
Wawancara yang dilakukan itu khusunya masyarakat umum dan 
orang terkemuka dalam organisasi PERTI di Aceh Barat Daya tersebut, 
baik itu pejabat instansi, masyarakat dan  individual yang paham tentang 
PERTI, dalam penelitian itu peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
informan dan instrukment yang digunakan peneliti dalam melakukan 
kegiatan wawancara adalah daftar pertanyaan, buku catatan, dan telepon 
genggang untuk proses pengambilan gambil dari hasil wawancara.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pemotretan ketika sedang wawancara dan 
pemotretan terhadap kegiatan-kegiatan  organisasi PERTI di kabupaten 
Aceh Barat Daya sebagai bukti di lampiran akhir. 
 
______________ 
25
James A dkk, Metode dan Masalah Penelitian sosial, (Bandung: Erorco- Anggota 
IKAPI 1992), hal. 286 
26
Kontjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Umum, 1991), hal 162 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman bagi para pembaca dalam memahami 
penulisan karya ilmiah ini, maka penulisan Skripsi berpedoman pada buku 
Panduan Karya Tulis Ilmiah (Skripsi, Tesis, Disertasi ) yang diterbitkan oleh 
IAIN Ar-Raniry.  Skripsi ini dibagi ke dalam 4 bab, dan dari masing masing bab, 
mempunyai hubungan-hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 
yang lainnya. 
 Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan mengenai 
berbagai aspek serta alasan yang menjadi dasar adanya skripsi ini yang terdiri dari 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, 
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Pada Bab kedua, akan di bahas mengenai sejarah munculnya organisasi 
PERTI, paham keagamaan organisasi PERTI dan sejarah PERTI  masuk ke Aceh. 
Selanjutnya bab ketiga, berisi tentang perkembangan organisasi PERTI di 
kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2003-sekarang, kegiatan organisasi di 
Kabupaten Aceh Barat Daya serta apa  pengaruh  PERTI dalam  kehidupan 
masyarakat Aceh Barat Daya.    
Sedangkan pada bab empat, merupakan bab penutup yang meliputi 
kesimpulan dari pembahasan yang dipaparkan, serta saran yang menyangkut 
dengan penelitian. Selain itu ditambah pula berbagai atribut buku lainnya dari 
mulai kata pengantar sampai riwayat hidup sendiri. 
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BAB II 
SEJARAH ORGANISASI PERTI 
 
 
A.  Sejarah munculnya organisasi PERTI 
Menurut sejarah, dulu di daerah Minang banyak terjadi praktik-praktik 
keagamaan yang di campuradukkan dengan aspek-aspek tradisi animis sebelum 
Islam, sehingga berwajah sinkretis (aliran baru yang lahir dari perpaduan beberapa 
paham atau aliran berbeda). Kenyataan-kenyataan seperti itu menggelisahkan 
beberapa tokoh ulama Minangkabau yang menginginkan bersihnya Islam dari 
unsur-unsur luar yang bertentangan dengan ajaran-ajarannya sendiri. Ulama-
ulama itu, terutama sekali, adalah Haji Miskin, Haji Sumanik, Dan Haji Piobang 
yang baru pulang dari Makkah pada permulaan abad ke-19. Mereka segera 
melakukan gerakan menentang tradisi atau adat istiadat yang bertentangan dengan 
ajaran Islam yang sebenarnya. Hanya saja, karena gerakan mereka dijalankan 
secara keras, dan didukung oleh beberapa tokoh muda yang beraliran radikal, 
seperti Tuanku Nan Renceh usaha tersebut melahirkan apa yang kita kenal dengan 
“Perang Paderi’.27 
Nama-nama yang penulis sebutkan di atas adalah para penentang gerakan 
dan praktik tarekat yang sangat berkembang di Indonesia umumnya, dan 
Minangkabau khususnya. Tidak hanya tarekat, tetapi juga terhadap semua amalan 
yang menurut mereka tidak ada sumbernya baik datangnya dari Rasulullah 
______________ 
27
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah Islamiyah Sejarah, Paham Keagamaan, 
Dan Pemikiran Politik 194-1970, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm 16 
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maupun terdapat dalam ajaran Islam, seperti berdiri sewaktu membaca kisah 
Maulid Nabi, masalah ushalli, dan lain sebagainya.
28
 Menurut mereka, praktik-
parktik seperti itu membuat umat Islam beku, mandek, dan kehilangan dinamika. 
Di samping itu, mereka juga melihat perbuatan tersebut sebagai bid’ah yang perlu 
di berantas. Di Minangkabau banyak anggota masyarakat merasa telah tenang 
dengan mempraktikkan pratik-praktik tradisi animis yang dicampurkan dengan 
praktek keagamaan dalam Islam. Ulama “tua” merasa perlu mempertahankan 
praktik-praktik itu. Mereka tidak ingin masyarakat resah, bila praktik-praktik 
keagamaan mereka diganggu atau dikecam.
29
 
Pada hakikatnya kaum tua adalah kelompok kaum muslimin Minangkabau 
yang dalam bidang akidah mengikatkan diri kepada paham Ahl Al-Sunnah Wa Al-
Jama’ah ajaran Abu Al-Hasan Al-Asy’ari dan Abu Muslim Al-Maturidi, 
sedangkan dalam bidang ibadah bersandar diri kepada Mazhab Syafi’i. Sekalipun 
tidak semuanya menganut dan mengamalkan ajaran tarekat, namun pada 
prinsipnya mereka mengakui kebenaran tarekat, yang di pandang mu’tarabah, dan 
oleh karena itu mereka merasa terpanggil untuk mempertahankannya.
30
 
Disamping itu ada beberapa alasan lain kaum tua merasa terpanggil untuk 
melakukan aksi mempertahankan itu. Alasan-alasan tersebut antara lain adalah: 
______________ 
28
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1980), 
hlm. 38-47. 
29
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm. 21. 
30
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm. 27. 
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1. Islam yang masuk ke Indonesia adalah Islam menurut Mazhab Syafi’i 
dalam iktikad Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah dan telah berurat berakar di 
seluruh umat dan masyarakat Indonesia. 
2. Mazhab Syafi’i adalah benar dan diakui kebenarannya oleh dunia Islam. 
3. Berpindah dari Mazhab Syafi’i yang telah benar kepada mazhab lain, akan 
mengakibatkan perpecahan dan kekacauan di tengah masyarakat, terutama 
orang awam. 
4. Tetap dalam Mazhab Syafi’i berarti memelihara dan mempertahankan 
keutuhan persatuan dan kesatuan bangsa serta keutuhan Ukhuwah 
Islamiyah.
31
 
Alasan kaum tua mengembangkan mazhab Syafi’i dan Ahl Al-Sunnah Wa 
Al-Jama’ah adalah untuk membendung arus modernisasi yang menganjurkan 
umat Islam untuk berijtihad dan langsung mengambil hukum dari Al-Qur’an dan 
Hadis tanpa mempergunakan pendapat-pendapat ulama ahli. Gerakan ini 
berbahaya, karena tidak ada ulama sekarang yang memenuhi syarat untuk 
berijtihad seperti disyaratkan dalam ilmu Ushul Fikih. Artinya, kalau cara seperti  
ini dibiarkan maka orang akan leluasa melakukan ijtihad, padahal mereka 
bukanlah ahlinya. Akibatnya, agama Islam akan rusak dan kacau.
32
 
Imam Syafi’i hanya melarang taqlid teruitama bagi mereka yang 
berkemampuan melakukan upaya-upaya ijtihad. Sedang bagi yang tergolong 
______________ 
31
 Ketarbiyahan, Materi Munas III, Persatuan Tarbiyah Islamiyah, tanggal 5-9 mei 1984 
di Jakarta 
32
 Rusli A Wahid, Kepertian, DPP PERTI, Jakarta: 1985,  hlm 4-5 
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awam untuk usaha semacam itu, taqlid adalah hal yang wajar, dan bahkan perlu. 
Inilah barang kali yang terkandung dalam Surat Al-Nahl Ayat 43: 
 َنوُمَلَْعت َلَ ُْمتْنُك ِْنإ ِرْك ِّذلا َلَْهأ اُوَلأْسَاف 
Yang artinya: maka tanyakanlah olehmu kepada orang yang tahu, jika kamu 
belum tahu 
Tapi, taqlid secara mutlak, dengan mengabaikan tingkat kecerdasan umat 
dari berbagai strata intelektualnya tentulah sangat di cela oleh Syafi”I. Sikap ini, 
antara lain, dianggapnya sebagai kemalasan. Untuk itu agaknya, imam Syafi’i 
berseru agar kaum muslimin berusaha keluar dari “jurang” taqlid, yaitu dengan 
bergiat menempatkan diri menjadi orang yang punya kemampuan melakukan 
penalaran-penalaran ilmiah dalam Islam. Hal ini, tiada lain, dengan belajar dan 
terus belajar.
33
 
Pada bulan April 1916 kaum muda membentuk organisasi “perkumpulan 
guru agama Hindia Belanda” sehingga menimbulkan reaksi yang sama di 
kalangan kaum tua. Untuk menyaingi kaum muda Pada bulan Juni 1921 kaum tua 
mendirikan organisasi “tandingan” dengan nama “ittihad ulama Minangkabau” 
organisasi ini didirikan atas prakarsa Syekh Abbas Padang Lawas, Syekh 
Sulaiman Arrasuli, dan lain-lain sebagainya.
34
 
______________ 
33
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm. 64-65. 
34
 Hamka, Muhammadiyah Di Minangkabau, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam 1974), hlm 
31-32. 
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Pada tahun 1926 Syekh Sulaiman Arrasuli mengubah sistem  pendidikan 
halaqah di Pesantren Candung menjadi madrasah sebagaimana dilakukan kaum 
muda. Nama madrasah yang didirikannya pada awalnya di usulkan bernama 
Tarbiyatul-u al-hullab, tetapi karena menggunakan nama yang akar kata-kata 
dalam bahasa Arabnya sama dengan Sumatra Thawallib, akhirnya diganti 
namanya menjadi “Tarbiyah Islamiyah”. 
Selanjutnya, sejak tahun 1926 Syekh Sulaiman Arrasuli telah mengambil 
langkah penting untuk memperbarui sistem pendidikan di Surau Baru, Candung 
yang didirikan tahun 1327 H. (1908 M). Cara berhalaqah di surau diubahnya 
menjadi kelas madrasah. Di samping itu, ia juga melengkapi madrasahnya dengan 
berbagai sarana pendidikan modern, seperti meja, kursi, papan tulis, dan 
sebagainya. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, langkah Syekh Sulaiman 
Arrasuli ini pun diikuti pula oleh kawan-kawannya sesama kaum tua yang 
memiliki surau tempat pendidikan, seperti Syekh A.Wahid Tabek Gadang di 
Payah Kumbuh, Syekh Muhammad Jamil Jaho di Padang Panjang, Syekh Arifin 
di Batu Hampar, dan lain-lain, sehingga ranah Minang menjadi semarak oleh 
tumbuhnya madrasah.
35
 
Melihat pertumbuhan dan perkembangan madrasah-madrasah Tarbiyah 
Islamiyah di Minangkabau sekitar tahun 1926, seperti tersebut di atas, timbullah 
hasrat Syekh Sulaiman Arrasuli untuk menyatukan ulama-ulama kaum tua, 
terutama para pengelola madrasah, dalam suatu wadah organisasi. Untuk itu, ia 
______________ 
35
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah...,hlm. 30-31. 
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memprakasai sebuah pertemuan besar di Candung pada tanggal 5 Mei 1928. Di 
samping untuk membentuk sebuah organisasi, pertemuan itu dimaksudkan pula 
untuk merumuskan kesatuan pola dari madrasah-madrasah yang ada, baik nama 
maupun sistem pengajaran dan kurikulumnya. Pertemuan inilah yang malahirkan 
organisasi Persatuan Madrasah Tarbiyah Islamiyah, sebagai organisasi yang 
bertanggung jawab untuk membina, memperjuangkan, dan mengembangkan 
madrasah-madrasah Tarbiyah Islamiyah yang ada. 
Walaupun tidak pernah di resmikan secara formal, organisasi ini ternyata 
tidak hanya mampu mengilhami lahirnya banyak Madrasah Tarbiyah Islamiyah 
lainnya, tetapi juga telah membuat semakin mekarnya gerakan kaum tua di 
Minangkabau. Murid madrasah bertambah ramai dan jama’ah pengajian semakin 
semarak. Melihat realita seperti itu, timbullah keinginan berikutnya dikalangan 
kaum tua untuk menjadikan organisasi mereka ini sebagai tidak hanya mengurusi 
sekolah saja, melainkan juga untuk menampung dan mempersatukan segenap 
ulama tradisional serta bergerak dalam bidang sosial pada umumnya. 
 Keinginan ini diwujudkan dengan melahirkan organisasi baru yang 
bernama Persatuan Tarbiyah Islamiyah dalam sebuah rapat di Candung pada 
tanggal 20 Mei 1930 dan disingkat PTI. Dan pada rapat selanjutnya 11-16 
Februari 1935 di Bukittinggi, Sirajuddin Abbas terpilih menjadi ketua PTI, dalam 
masa kepengurusan ini berhasil diterbitkan majalah Soerati dan disusunnya 
anggaran dasar dan aggaran rumah tangga Persatuan Tarbiyah Islamiyah. Jika 
21 
 
 
 
sebelumnya organisasi ini disingkat dengan PTI, maka dalam anggaran dasar yang 
baru  singkatan PTI diubah dan diganti dengan singkatan PERTI.
36
 
Pada tanggal 5 November 1945 Wakil Presiden Republik Indonesia 
Muhammad Hatta, mengeluarkan maklumat tentang pemberian kesempatan bagi 
seluruh bangsa Indonesia untuk mendirikan partai-partai politik. Maklumat ini 
segera disambut oleh PERTI dengan mengadakan rapat pleno pengurus besarnya 
pada tanggal 22 November 1945.  
Dalam rapat pleno tersebut pengurus besar menyepakati untuk 
meningkatkan perjuangan PERTI dari hanya sebatas organisasi sosial keagamaan 
menjadi sebuah partai politik Islam PERTI atau disingkat dengan sebutan 
(P.I.PERTI). Keputusan itu dikukuhkan kembali oleh muktamar IV yang di 
adakan di Bukittinggi tanggal 24-26 Desember 1945. Muktamar tersebut  juga 
mangadakan sedikit perubahan struktur kepemimpinan, yaitu diangkatnya 
H. Sirajuddin Abbas yang semula sebagai ketua pengurus besar menjadi ketua 
dewan partai tertinggi (DPT) dan Rusli A. Wahid menggantikan Sirajuddin 
sebagai ketua dewan pimpinan pusat (DPP), sedangkan Syekh Sulaiman Arrasuli 
duduk sebagai ketua majelis penasihat pusat (MPP). 
Munculnya PERTI sebagai partai politik, disebabkan para tokoh petinggi 
PERTI saat itu merasa semakin kukuh mempertahankan keagamaannya dari 
semua serangan kaum modernis. Secara moral, keinginan seperti itu memang 
dapat diwujudkan. Dekatnya mereka dengan penguasa pemerintahan, tidak saja 
______________ 
36
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm.31-36. 
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membawa dampak rasa aman menjalankan keyakinan dan paham kegamaannya, 
tetapi juga mampu mengangkat pamor di gelanggang perebutan pengaruh 
dikalangan umat beragama. Namun, tidak demikian halnya terhadap gerak 
langkah mereka melaksanakan cita-cita utama dilahirkan Persatuan Tarbiyah 
Islamiyah. Kiprah di panggung politik, membuat mereka berhadap berhadapan 
dengan masalah lain yang langsung atau tidak langsung menjadikan mereka 
“jauh” dari khittah semula.37 
Melihat kenyataan-kenyataan seperti di atas menimbulkan kekhawatiran 
yang mendalam, terutama dikalangan para pendiri yang masih hidup pada waktu 
itu. Atas nama para pendiri, Syekh Sulaiman Arrasuli menyatakan bahwa tindakan 
mengubah hasil muktamar tersebut adalah inkonstitusional. Oleh karenannya, ia 
mengirim surat kepada Rusli A. Wahid dan Rusli Halil yang isinya meminta agar 
mereka kembali ke hasil muktamar. Kemudian, sebagai tindak lanjut dari suratnya 
itu, pada tanggal 1 Maret 1969, Syekh Sulaiman mengelurakan dekrit yang 
menghimbau agar PERTI menanggalkan statusnya sebagai partai politik dan 
kembali ke khittah semula, sebagai organisasi sosial dan keagamaan.  
Arrasuli melihat kiprah PERTI di dunia politik lebih banyak melahirkan 
konflik sehingga tugas utamanya meninggikan syiar agama dan membina 
pendidikan menjadi terbengkalai. Dekrit sesepuhnya ini hanya diterima oleh 
sebagian saja yang dipimpin oleh putranya K.H. Bahruddin Ar-Rasuli, dan 
kemudian dalam menyalurkan aspirasi politiknya bergabung dengan Golkar. 
______________ 
37
 Deliar Noer, Partai Islam Di Pentas Nasional..., Hlm. 250-25. 
23 
 
 
 
mereka juga Mengukuhkan Dekrit Syekh Sulaiman Arrasuli dengan  menjadikan 
Persatuan Tarbiyah Islamiyah sebagai organisasi nonpolitik, dan sebutan nama 
organisasi adalah “tarbiyah,” bukan PERTI. Adapun sebagian lainnya pada waktu 
itu tetap sebagai parpol dan tetap memakai nama P.I. PERTI.
38
 
Pada tanggal 5 Januari 1973 P.I. PERTI difusi ke  PPP bersama partai 
Islam lainnya seperti: Partai Nahdlatul Ulama (NU), Partai Syarikat Islam 
Indonesia (PSII), dan Partai muslimin Indonesia (PARMUSI). Hal ini bertujuan 
untuk penyederhanaan sistem kepartaian di Indonesia dalam menghadapi 
Pemilihan Umum pertama pada masa Orde Baru tahun 1973. Pada tahun 1988 P.I. 
PERTI tidak sejalan lagi dengan kebijaksanaan pimpinan PPP dan menanggalkan 
“baju politik “ nya kembali lagi ke status organisasi sosial  keagamaan Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah dengan sebutan nama organisasi PERTI. 
39
 
B. Paham Keagamaan Organisasi PERTI 
Dalam anggaran dasar (AD) pasal 2 tentang azas, organisasi PERTI 
berazaskan  Islam, dalam aqidah menurut faham Ahl-Sunnah Wa Al-Jam’ah, 
dalam Syari’at serta ibadah mengikuti mazhab Imam Syafi’i.40 H. Sirajuddin 
Abbas dalam bukunya I’tikad Ahl-Sunnah Wa Al-Jam’ah mengatakan bahwa, Ahl-
Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah terdiri atas dua kata: Ahl Al-Sunnah dan Jam’ah. Yang 
______________ 
38
 IAIN Syarif Hidayatullah,  Ensiklopedi Islam Indonesia Jilid 3 o-z, (Jakarta: 
Djambatan 2002), hlm. 899. 
39
 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm. 53-56. 
40
 Hasil-Hasil Muktamar XV Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Persatuan Tarbiyah 
Islamiyah (PERTI) Pada Tanggal 1 Juni 2011 
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disebut pertama berarti pengikut Nabi, sementara yang kedua berarti pengikut 
Iktikad sebagai Iktikad sahabat Nabi. 
Kaum Ahl Al-Sunnah adalah kaum yang menganut iktikad sebagaimana 
yang di anut oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. Iktikad itu telah 
termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi secara terpencar, belum dirumuskan 
secara teratur. Iktikad tersebut kemudian, di kumpul dan dirumuskan oleh dua 
orang ulama besar Ushuluddin: Abu Hasan Al-A’syari dan Abu Mansur Al-
Maturidi. Karena disusun oleh dua orang ini, maka ajarannya sering pula disebut 
Asy’ariyah dan Maturidiyah. Tetapi dalam perkembangan dan penulisan sejarah 
berikutya sering disebut sunni saja, sebagai singkatan dari Ahl-Sunnah Wa Al-
Jam’ah.41 
Hanya perlu di catat, sekalipun mengatkan bahwa yang dimaksud dengan 
kaum sunni itu adalah  kaum Al-Asy’ariyah dan Al-Maturidiyah, ternayata orang-
orang PERTI lebih menfokuskan ikutannya terhadap asy’ariyah. Hampir disetiap 
pembicaraan yang menyangkut teologi, orang-orang PERTI hanya merujuk 
Asya’ariyah. Tetapi bila kita ikuti kedua ajaran ini (Al-Asy’ariyah dan Al-
Maturidiyah) lebih jauh, ternyata antara keduanya untuk beberapa hal tidaklah 
selalu sama. Memang, kehadiran Al-Maturidiyah mempunyai motif yang sama 
dengan Al-Asy’ariyah, yaitu menentang ajaran-ajaran Mu’tazilah. Tetapi dalam 
mengemukakan pendapat-pendapatnya terdapat perbedaan-perbedaan tertentu 
antara antara kedua aliran tersebut. Mengenai “perbuatan” manusia, misalnya Al-
Asyari berpendapat bahwa segala yang di kerjakan manusia sebenarnya, bukanlah 
______________ 
41
 Sirajuddin Abbas, Iktikad Ahlsunnah Wa Al-Jama’ah, (Jakarta:Pustaka Tarbiyah, 
1991), hlm. 16- 
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perbuatan perbuatan manusai itu sendiri, melainkan perbuatan Tuhan. Sedangkan 
golongan Maturidiyah berpendapat adanya kerja sama antara Tuhan dan Manusia 
dalam mewujudkan perbuatan manusia itu sendiri. Tuhan menciptakan daya 
dalam diri manusia, dan manusia memakai daya itu untuk melakukan 
perbuatannya. Kedua pendapat ini muncul sebagai bantahan terhadap pendapat 
Mu’tazilah yang mengatakan bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh manusia 
itu sendiri. Atas kehendak dan kemauannya pula ia taat dan durhaka kepada 
Tuhan. Tuhan tidak menciptakan perbuatan manusia, tetapi manusia itu sendirilah 
yang mewujudkan perbuatannya. 
Pendapat golongan Maturidiyah diatas memberi kesan bahwa mereka 
berusaha untuk mengompromikan antara paham Mu’tazilah dan golongan 
Asy’ariyah. Akan tetapi ketika mereka bicara tentanng hubungan antara daya yang 
terdapat dalam diri manusia dengan perbuatannya sendiri, terkesan bahwa mereka 
lebih dekat kepada kaum Asy’ariyah. Sebab, mereka (Maturidiyah) berkata bahwa 
daya itu diciptakan tuhan bersamaan dengan perbuatan itu sendiri. Hal ini tentu 
dapat juga di artikan bahwa perbuatan manusia tersebut adalah juga ciptaan 
Tuhan.
42
 
Hal lain yang agaknya membuat orang-orang PERTI dekat kepada Al-
Asya’ri, adalah berkaitan dengan faktor perbedaan pendapat yang terjadi di dalam 
tubuh golongan Al-Maturidiyah sendiri . kelompok ini, sebagaimana diketahui, 
terbagi kepada dua golongan, yaitu golongan samarkand (pengikut-pengikut al-
maturidi yang pahamnya lebih dekat kepada Mu’tazilah) dan golongan Bukhara 
______________ 
42
 Harun Nasution, Filsafat Mistisme Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987) Hlm 
68. 
26 
 
(pengikut-pengikut Al-Bazdawi yang pahamnya lebih dekat kepada Al-Asya’ari ). 
Artinya, perbedaan paham yang terdapat dalam golongan ini membawa warna 
dualisme yang untuk beberapa hal terlihat tajam. Dalam hal perbuatan manusia 
seperti disebut di atas, misalnya, golongan Samarkand berpendapat bahwa adanya 
kerja sama antara Tuhan dengan manusia dalam mewujudkan perbuatan manusia 
itu sendiri. Tuhan menciptakan daya, dan manusia memakai daya tersebut untuk 
mewujudkan perbuatannya. Artinya, manusia berdiri sendiri dalam mewujudkan 
perbuatannya. Sedangkan golongan bukhara berpendapat bahwa dalam perbuatan 
manusia tersebut terdapat dua perbuatan: perbuatan Tuhan dalam penciptaan 
perbuatan manusia dan bukan penciptaan daya, dan perbuatan manusia melakukan  
perbuatan yang di ciptakan Tuhan. 
Mungkin, karena rumitnya memahami beberapa pandangan kelompok Al-
Maturidiyah, orang-orang PERTI cenderung lebih mengutamakan paham Al-
Asy’ariyah  sebagai pegangan kesunniannya. Memang, seperti diketahui , 
kalangan Asy’ariyah juga terdapat sedikit perbedaan pendapat, antara Asy’ari 
dengan Al-Baqillani dan Al-Juwaini, terutama tentang perbuatan manusia. Bila 
yang disebut pertama berpendapat bahwa manusia tidak mempunyai kebebasan 
dalam berkehendak dan perbuatanya, maka dua tokoh yang disebut terakhir 
berpendapat bahwa manusia masih mempunyai kebebasan dalam berkehendak 
dan perbuatannya itu.
43
 
Alasan lain yang mungkin dijadikan PERTI untuk lebih memilih Al-
Asya’ariyah adalah karena (Al-Asy’ariyah) merupakan aliran  teologi yang paling 
______________ 
43 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm. 81-82 
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banyak pengikutnya di dunia Islam. Aliran ini didirikan oleh Abu Al-Hasan ‘Ali 
Ibn Ismail Ibn Abi Basyar Ishak Ibn Salim Ibn Abdullah Ibn Musa Ibn Bilal Ibn 
Abi Burdat Amir Ibn Abi Musa Al-Asya’ri. 
Sesuai silsilah yang tertera di atas, ahli sejarah  mencatat bahwa Al-
Asy’ari adalah keturunan Abu Musa Al-Asy’ari, salah seorang sahabat terkemuka 
Nabi Muhammad SAW. Yang pernah bertugas sebagai perantara (arbitrase) 
dalam sengketa ‘Ali Bin Abi Thalib dan Muawiyah ketika perang Siffin tahun 36 
H/ 656 M.
44
 
Ada perbedaan sikap yang cukup esensial dari orang-orang PERTI dalam 
sistem anutan mazhab mereka, antara mazhab Syafi’i dan mazhab Sunni. Artinya, 
dari segi mazhab atau firqah-firqah fiqhliyah, PERTI masih mengakui kebenaran 
pendapat-pendapat mazhab lain. Mazhab Syafi’i mereka ambil bukan atas dasar 
karena mazhab itulah yang paling benar, tetapi karena Syafi’i dinilai lebih ihtiyah 
(hati-hati) dalam istibath (menetapkan) hukum. Lagi pula, mazhab ini sudah 
dianut oleh orang-orang Islam Indonesia secara mentradisi. Mengubah paham itu 
dengan yang lainnya, menurut PERTI, akan menimbulkan kegalauan masyarakat. 
Sedangkan kegalauan itu sendiri akan menimbulkan instabilitas kehidupan sosial 
yang akan merugikan masyarakat bersangkutan. Sikap ini sangat berbeda dengan 
sikap mereka terhadap paham yang berkaitan dengan masalah iqtiqadiyah.  
Orang-orang PERTI menilai iktikad yang dianut oleh aliran lain selain Ahl Al-
Sunnah Wa Al-Jama’ah, tidak saja kurang dikenal di kalangan umat Islam 
Indonesia, tetapi berbeda dan bahkan menyimpang dari ajaran Islam yang 
______________ 
44
 Harun Nasution, Filsafat Mistisme Dalam Islam..., hlm. 66. 
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sesungguhnya. Umumnya, mereka mendasarkan keyakinan kepada hadis 
berikut:
45
 
1. Hadis riwayat Abu Dawud 
“ siapa yang hidup di antara kalian sesudahku niscaya akan melihat 
perselisihan yang banyak. Maka hendaklah kalian berpegang teguh dengan 
sunnahku dan sunnah khulafaurrasyidin, dan genggamlah dengan erat. 
2. Hadis riwayat Al-Tirmizi 
“bahwasanya Bani Israil telah terpecah atas 72 golongan. Dan umatku 
akan terpecah atas 73 golongan. Semuanya masuk neraka, kecuali satu. 
Para sahabat bertanya, siapakah yang satu itu ya Rasulullah?” Nabi 
Menjawab: “orang yang berpegang dengan sunnahku dan sunnah sahabat-
sahabatku.  
3. Hadis riwayat Al-Thabrani 
“demi tuhan yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
umatku akan terpecah 73 firqah. Yang satu masuk surga, dan yang lainnya 
masuk neraka. Sahabat bertanya, “siapakah firqah (yang tidak masuk 
neraka) itu ya Rasulullah?” Nabi menjawab, “ahl al-sunnah wa al-jama’ah. 
Dari beberapa hadis di atas, oleh ulama-ulama PERTI, ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
______________ 
45
Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm 28 
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1. Nabi Muhammad SAW., meramalkan akan terjadi perbedaan pendapat 
dikalangan umat sepeninggalannya, yang jumlahnya mencapai 73 
golongan (paham yang berkaitan dengan iktikad). 
2. Hanya satu dari 73 golongan tersebut yang benar dan masuk surga. 
Sementara 73 yang lainnya adalah sesat, masuk neraka. 
3. Golongan yang satu itu adalah kaum Ahl al-Sunnah wa al-jama’ah, yaitu 
kaum yang selalu berpegang kepada Sunnah Nabi dan Khulafaurrasyidin. 
Selanjutnya, dengan mengutip kitab Buqhyat al-Mustarsyidin, karanganSyeikh  
Sayyid “Abd al-Rahman Ba’alwi, para ulama PERTI memerinci 73 golongan 
tersebut ke dalam tujuh kelompok besar, yaitu: 
1. Kaum Syi’ah, kaum yang sangat berlebihan memuja ‘Ali bin Abi Thalib. 
Mereka tidak mengakui khalifah-khalifah Abu Bakar, Umar, dan Usman. 
Kaum ini terpecah menjadi 22 aliran. 
2. Kaum Khawarij, kaum yang berlebihan membenci ‘Ali bin Abi Thalib, 
bahkan ada yang mengkafirkannya. Kaum ini berfatwa bahwa orang-orang 
yang berbuat dosa besar menjadi kafir. Kaum ini terpecah menjadi 20 
aliran. 
3. Kaum Mu’tazilah, kauim yanng berpaham bahwa Tuhan tidak mempunyai 
sifat, manusia membuat pekerjaannya sendiri, Tuhan tidak bisa dilihat 
dengan mata dalam surga, orang yang mengerjakan dosa besar diletakkan 
di antara dua tempat, mi’raj Nabi hanya dengan roh, dan lain sebagainya. 
Kaum ini terpecah menjadi 20 aliran. 
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4. Kaum Murji’ah, kaum yang menfatwakan bahwa pembuat maksiat tidak 
memberi meudharat kalau sudah beriman, sebagaimana halnya pembuat 
kebajikan tidak akan memberi manfaat kalau ia kafir. Kaum ini terpecah 
menjadi 5 aliran. 
5. Najariyah, kaum yang menfatwakan bahwa perbuatan manusia adalah 
makhluk, yakni dijadikan Tuhan. Tetapi juga berpendapat bahwa sifat 
Tuhan tidak ada. Kaum ini terpecah menjadi 3 lairan. 
6. Kaum Jabariyah, kaum yang menfatwakan bahwa manusia itu majbur, 
tidak berdaya apa-apa. Kaum ini hanya 1 aliran. 
7. Kaum Musyabbihah, kaum yang menfatwakan bahwa ada keserupan 
Tuhan dengan amnusia. Umpamanya bertangan, berkaki di kursi, dan lain 
sebagainya. Kaum ini hanya 1 aliran. 
Kemudian secara rekapitulatif jumlah aliran pada kaum diatas, semuanya 
72 aliran, dan bila di tambah  Ahl al-Sunnah wa al-jama’ah akan menjadi 73 
aliran. Hal ini dianggap menarik, karena ternyata pihak-pihak lain di luar Sunni 
pun mengklaim bahwa iktikad merekalah yang benar, lain dari mereka adalah 
salah. Ini juga dianggap perlusebagai usaha studi komparatif bagi pengkaji ajaran 
keislaman mencari kebenaran universal ilahiyah.
46
 
Dari penyampaian Hadis  dan  kitab Buqhyat al-Mustarsyidin diatas, 
Ulama-ulama PERTI berkeyakinan Ahl al-Sunnah Wa Al-Jama’ah  paham yang 
benar, seperti yang mereka anut. 
______________ 
46 Alaiddin Koto, Persatuan Tarbiyah..., hlm 103 
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B.  Sejarah Masuknya Organisasi PERTI ke Aceh 
Pada tahun 1940-an  Masehi, seorang Ulama yang bernama Abuya 
Tgk.Syeikh Haji Muhammad  Wali Al-Khalidy, yang kemudian dikenal sebagai 
pemuka Ulama yang berperan dalam bidang pendidikan dayah salafi, dakwah 
Islamiyah dan pengembangan Thariqat Naqsyabandiyah di Aceh. Beliau kembali 
dari Bukit Tinggi, Sumatera Barat setelah mendalami ilmu pengetahuan Agama 
dan kembali lagi ke daerah asal nya Labuhan haji, Aceh Selatan. Di labuhan haji 
beliau membentuk organisasi PERTI dalam kapasitas komisariat yang langsung 
berpusat di Bukit Tinggi, karena di Aceh sendiri PERTI belum pernah ada. 
Seperti hal nya di Bukit Tinggi tempat lahirnya PERTI, di Labuhan Haji, 
Aceh Selatan organisasi PERTI itu di bentuk sebagai wadah tempat 
berhimpunnya  orang-orang yang berpaham keagamaan yang sama, yaitu 
penganut Ahlussunnah Waljama’ah dalam bidang Aqidah dan bermazhab Syafi’i 
dalam bidang fiqih.
47
 Setelah estafet kepemimpinan PERTI  dipegang oleh Tgk.H. 
Hasan Krueng Kalee, PERTI yang sebelumnya hanya berkembang di kawasan 
Barat Selatan Aceh, mulai  melebarkan sayapnya ke wilayah timur Aceh.
48
 
 
 
 
______________ 
47
 Tim Penulis IAIN Ar-Raniry, Ensiklopedi Pemikiran Ulama Aceh 2, (Banda 
Aceh: Ar-Raniry Press, 2005). hlm 45. 
48
 Mutiara Fahmi Razali Dkk, Teungku Haji Muhammad Krueng Kalee, (Banda Aceh:  
Darul Ihsan Tgk. H. Hasan Krueng Kale, 2010), hlm 26  
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BAB III 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Perkembangan organisasi PERTI di Aceh Barat Daya Dari  Tahun 2003- 
     Sekarang 
Pada tahun 2003, seorang Ulama yang bernama Abuya Syam Marfaly 
sekaligus pimpinan pesantren Busatnul Huda yang berada di kecamatan 
Blangpidie, berinisiatif mendirikan  PERTI di Kabupaten Aceh Barat Daya. 
Sebelum pelaksanaan Musyawarah Cabang (MUSCAB) Abuya terlebih dahulu 
mengumpulkan para ulama, birokrat, pengusaha, politisi dan tokoh masyarakat 
yang ada di Aceh Barat Daya  untuk membicarakan pelaksanaan MUSCAB 
PERTI yang perdana di Aceh Barat Daya.
49
 
Hasil  dari  pendapat  tersebut  terlaksananya  MUSCAB  pada  tanggal  1  
Juni  2003 di Dayah  Bustanul  Huda  Blangpidie Aceh Barat Daya. Pelaksanaan 
MUSCAB berlangsung meriah. Sehari sebelum MUSCAB, di adakan pawai 
 ta’ruf PERTI keliling Kabupaten Aceh Barat Daya. Pada hari pembukaan dihadiri 
oleh ribuan masyarakat dan juga hadir dari DPP PERTI Bapak. Ir. H. Ibrahim 
Arif, M. Agr dan juga hadir dari Dewan Perwakilan Daerah (DPD) PERTI NAD. 
Dan pada MUSCAB tersebut terpilih Abuya Syam Marfaly sebagai Ketua DPC 
PERTI Aceh Barat Daya secara aklamasi untuk periode 2003-2008 dan juga 
berhasil membentuk pengurus DPC PERTI yang diisi oleh tokoh-tokoh, seperti 
Sekretaris Daerah (SEKDA) Aceh Barat Daya (Burhanuddin Sampe) sebagai 
Wakil Ketua DPC PERTI. Pada kepemimpinan abuya,  PERTI memberdayakan 
______________ 
49
 Hasil wawancara dengan Muhammad Qudusi Syam Marfaly wasekum DPC PERTI 
Aceh Barat Daya/Pimpinan Dayah Bustanul Huda, pada tanggal 14 Desember 2018. 
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pesantren se-Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai tafaqquh fiddin dengan 
memberikan  pengajaran Aqidah dan Syari’at ahlusunnah wal jama’ah dan 
sekaligus wadah kaderisasi PERTI, Abuya juga rutin melaksanakan kegiatan 
pengajian di setiap masjid untuk melawan pedangkalan akidah dan  juga 
mengaktifkan kembali Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) yang sebelumnya 
vakum, seperti MTI  yang berada di  desa Kutatinggi, desa Ladang Lubok dan 
Manggeng.
50
 
Identitas Madrsah atau pesantren PERTI bisa dilihat mata pelajaran untuk 
bidang-bidang studi agama, tidak menggunakan buku paket lagi, tetapi 
disampaikan dengan menggunakan kitab kuning berbahasa Arab, seperti Matan 
Jarumiyah untuk nahwu, Matan Bina untuk sharaf, Matan Taqrib untuk fikih, 
Jawahir Al-Kalamiyah untuk tauhid, Tafsir jalalain untuk tafsir, dan hadis arbain 
untuk bidang hadis. Dengan tetap menggunakan kitab kuning ini mempertahankan 
identitas salafiyah dalam penguasaan kitab-kitab kuning 
51
 
Keseriusan PERTI Aceh Barat Daya dalam hal pendidikan 
dayah/pesantren, dibuktikan pada Rapat Kerja Wilayah  (RAKERWIL) PERTI 
seluruh Aceh tahun 2005 yang dilaksanakan di Aula Asrama Haji, Banda Aceh.  
Pada kesempatan itu PERTI Aceh Barat Daya melalui pengurusnya M Yasin 
Yusuf merekomendasikan kepada dewan pimpinan daerah (DPD) PERTI Aceh 
untuk membentuk sebuah badan pembinaan  pendidikan dayah /pesantren di 
______________ 
50
 Hasil wawancara dengan Muhammad Qudusi Syam Marfaly wasekum DPC PERTI 
Aceh Barat Daya/Pimpinan Dayah Bustanul Huda, pada tanggal 14 Desember 2018. 
51
 Jajat Burhanuddin & Dina Afrianty, Mencetak Muslim Modern, Peta Pendidikan Islam 
Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada 2006), hlm 39-40. 
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Provinsi Aceh, agar perhatian pendidikan agama dengan pendidikan umum setara 
di Aceh,  rekomendasi tersebut langsung ditampung  oleh Ketua Umum  DPD 
PERTI Aceh  yaitu Mohd Faisal Amin dan diperjuangkan di DPRA Aceh, Pada 
akhir jabatan Gubernur Aceh Pj Mustafa Abubakar-Irwandi Yusuf, maka lahirlah 
Dinas Pendidikan Dayah  di Aceh yang berfungsi untuk mengatur lembaga 
pendidikan dayah diseluruh wilayah Aceh.
52
  
Pada pertengahan tahun 2005 Abu Syam Marfaly mulai mengalami 
penurunan kondisi kesehatan, dan organisasi PERTI mulai meredup 
pergerakannya dan lembaga-lembaga di bawah naungan PERTI Seperti Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah (MTI) mulai meredup eksistensinya. Pada MUSCAB 
selanjutnya pada tanggal 7 februari 2009, Tgk Burhanuddin Sampe terpilih untuk 
menahkodai PERTI untuk periode 2009-2014 dan Abu Syam Marfaly diangkat 
menjadi ketua Majelis Syuro PERTI Aceh Barat Daya atau dewan penasehat. 
Pada masa kepemimpinan Burhanuddin Sampe,  beliau mulai menghidupkan 
kembali perkaderan di tubuh PERTI melalui organisasi otonom, yaitu organisasi 
yang bernaung di bawah organisasi induk, dengan masih tetap memiliki 
kewenangan untuk mengatur rumah tangganya sendiri. Organisasi otonom PERTI 
ada dua yaitu tingakat siswa/pelajar  ada Organisasi Pelajar Islam (OPI)  dan di 
tingkat mahasiswa ada Kesatuan Mahasiswa Islam (KMI) organisasi otonom ini 
berkewajiban mengemban fungsi sebagai pelopor, pelangsung, dan 
______________ 
52
 Hasil wawancara dengan M. Yasin Yusuf Sekretaris DPC  PERTI Aceh Barat Daya  
pada tanggal 16 Desember 2018 
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penyempurnaan dakwah PERTI.
53
  Menurut keterangan ketua DPD PERTI Aceh 
dua organisasi otonom ini hanya eksis di kabupaten Aceh Barat Daya, dan tidak 
dijumpai di daerah Aceh lainnya.
54
 
Berbicara persoalan perkaderan PERTI, Sebenarnya ada beberapa bentuk 
kaderisasi PERTI: 
1. Kader alamiah; kader alamiah bisa disebut juga kader keturunan, 
kebetulan ayahnya PERTI anak nya juga ikut seperti ayahnya PERTI 
2. Kader dari dayah pesantren; walaupun dikaderkan oleh guru ngajinya di 
pesantren, dia  tetap menjadi bahagian dari PERTI, karena dia belajar 
dipesantren salafi yang mayoritas orang PERTI. 
3. Kader dari organisasi otonom  PERTI: Seperti Organisasi Pelajar Islam 
(OPI) dan Kesatuan Mahasiswa Islam (KMI) .
55
 
 
B. Kegiatan-Kegiatan Organisasi PERTI di Kabupten Aceh Barat Daya 
Dalam setiap kegiatan-kegiatan PERTI di Aceh Barat Daya, organisasi ini 
lebih menekankan metode dakwah bil lisan yaitu melalui syarahan atau ceramah 
yang disampaikan oleh ulama-ulama PERTI,  mengingat kebanyakan kader 
______________ 
53
 Hasil wawancara dengan Burhanuddin Sampe ketua DPC PERTI Aceh Barat Daya 
pada tanggal, 18 Desember 2018 
54 Hasil wawancara dengan Mohd Faisal Amin ketua DPD  PERTI Aceh pada tanggal, 4 
Desember 2018 
55
 Hasil wawancara dengan Muhammad Qudusi Syam Marfaly wasekum DPC PERTI 
Aceh Barat Daya/Pimpinan Dayah Bustanul Huda, pada tanggal 14 Desember 2018 
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PERTI rata-rata berkecimpung di dunia pendidikan  dayah atau pesantren Adapun 
kegiatan-kegiatan PERTI antara lain: 
56
   
1. Melaksanakan pengajaran Aqidah dan syari’at Ahlusunnah Wal Jama’ah 
di setiap dayah/pesantren. 
2. Melaksanakan maulid akbar beserta dengan ceramah.  
3. Menyelenggarakan seminar-seminar tentang masalah aktual yang diikuti 
oleh warga masyarakat secara umum. 
4. Memberdayakan pesantren se-Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai 
Tafaqquh fiddin  (tempat mendalami ilmu agama) dengan memberikan 
pengajaran aqidah dan syari’at Ahlusunnah Wal Jama’ah dan wadah 
kaderisasi PERTI. 
5. Melakukan pengajian di setiap masjid untuk melawan mendangkalan 
akidah. 
6. Meningkatkan dan memperkuat peran dan fungsi lembaga pendidikan 
PERTI sebagai pusat perkaderan dengan pembinaan Organisasi Pelajar 
Islam (OPI)  dan Kesatuan Mahasiswa Islam (KMI) sebagai organisasi 
intra kurikuler melalui pengembangan kegiatan-kegiatan  intra dan ekstra 
kurikuler yang meningkatkan wawasan. 
7. Ikut serta dan berperan aktif dalam melakukan  rukyatul hilal 
8. Menyambut dan memeriahkan bulan suci ramadhan dengan memberikan 
bantuan daging meugang kepada fakir miskin dan anak yatim 
______________ 
56
 Hasil wawancara dengan Muhammad Qudusi Syam Marfaly wasekum DPC PERTI 
Aceh Barat Daya/Pimpinan Dayah Bustanul Huda, pada tanggal 14 Desember 2018. 
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Daerah-daerah pinggiran perkotaan dan pedesaaan adalah yang paling 
sering mengalami gangguan pendangkalan akidah. Oleh karena itu sesuai pula 
dengan potensi kekuatan dakwah PERTI  yang memang banyak berpangkal di 
pedesaan, makan intensitas kegiatan dakwah bertujuan melindungi lingkungan 
pinggiran perkotaan dan pedesaan dari pengaruh-pengaruh budaya yang dapat 
mengoyahkan akidah umat, maka disitulah sering di laukakn pengajian yang 
disampaikan oleh kader-kader PERTI.
57
 
C. Pengaruh PERTI Dalam Masyarakat Aceh Barat Daya 
Kehadiran PERTI,  mendapat respon positif di kalangan masyarakat Aceh 
Barat Daya, dikarenakan PERTI hadir dengan latar belakangnya sebagai 
organisasi Islam yang bersifat tradisionalis yang menjaga adat istiadat masyarakat 
dari Pengaruh Islam yang Bersifat modernis
58
.  Pengaruh PERTI  dalam  
masyarakat Aceh Barat Daya  bisa dilihat praktek keagamaannya;  seperti 
samadiyah (tahlilan), Doa melalui tawasasul dan  Tradisi Kenduri Peusijuk 
(tepung tawar),  hal tersebut bukan tanpa dasar,  ulama PERTI beranggapan ada 
dasarnya yang jelas baik itu dari Al Qur’an maupun As-Sunnah. Keyakinan inilah 
yang membuat  ulama PERTI tertantang untuk mengajurkanya  
.Secara ringkas, dapat dikemukakan di sini tentang dalil dan argumentasi 
yang digunakan oleh ulama-ulama PERTI untuk mempertahakan paham 
keagamaannya. 
______________ 
57 Hasil wawancara dengan Dahlan, ketua MPU Aceh Barat Daya pada tanggal15 
Desember 2018  
58
 Hasil wawancara dengan T.R.Kamaluddin, ketua alumni dayah Insafuddin Aceh Barat 
Daya pada tanggal, 19 Desember 2018 
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1.  Tentang Do’a melalui  tawasul  
Tawasul artinya mengerjakan sesuatu amal yang dapat mendekatkan diri 
kepada tuhan, banyak dalil yang digunakan oleh kalangan ulama PERTI untuk 
mendukung paham mereka tentang  tawasul ini.
59
 Diantara dalil itu adalah: 
Firman Allah  SWT dalam surat Al-Maidah Ayat 35: 
  
 ٖہِلۡیِبَس ۡیِف اۡو
ُ
دِہاَج َو 
َ
ۃ
َ
لۡیِسَو
ۡ
لا ِہۡی
َ
لِا ا
ٰۤ
ۡو
ُ
غ
َ
تۡبا َو 
َ
ہ
ّٰ
للا او
ُ
ق
َّ
تا او
ُ
نَم
ٰ
ا 
َ
نۡیِذ
َّ
لا اَہ ُّی
َ
ا
ٰۤ
ٰی
 ۡم
ُ
ک
َّ
لَع
َ
لَ
َ
نۡوُحِل
ۡ
ف
ُ
ت  
 
Yang Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah, 
dan carilah al-wasilah (jalan yang mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan”. (QS. 5:35 ) 
Dalam ayat ini ada 3 hukum dapat dikeluarkan: 
1. kita wajib patuh (tha’at) kepada allah. 
2. Kita disuruh mencari “jalan” yang bisa mendekatkan diri kepada Allah. 
3. Kita disuruh berjuang (perang) di jalan allah. Kalau yang tiga ini 
dikerjakan maka kita ada jaminan mendapat kemenangan dunia akhirat. 
______________ 
59
 Sirajuddin Abbas, 40 masalah agama, 4 jilid, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah 1987),  hlm. 
138-145. 
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Firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’ Ayat 57 
َ
َ
ۃ
َ
ليِسَو
ْ
لا ُمِه ِ
 بَر ى
َ
لِإ 
َ
نو
ُ
غ
َ
ت
ْ
بَي 
َ
نوُع
ْ
دَي 
َ
نيِذ
َّ
لا 
َ
كِئ
َ
لو
ُ
أ 
 
Yang artinya: “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)”. 
Pengertian al-wasilah dalam ayat di atas, menurut PERTI ialah segala 
jalan atau cara yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Mereka mencontohkan dengan seseorang yang ingin mencari pekerjaan di sebuah 
instansi. Karena seseorang itu kurang dikenal oleh pihak instansi yang 
bersangkutan, maka ia mencari jalan, yaitu meminta bantuan seoran temannya 
yang dikenal secara baik oleh pimpinan instansi itu. Diharapkan, dengan bantuan 
teman itu, permohonannya akan di terima, dan ia pun dapat bekerja di tempat 
yang diinginkannya tadi. Jalan seperti ini, oleh kalangan PERTI, disebut al-
wasilah.
60
 Dan bermohon dengan cara seperti itu disebutkan “berdoa dengan 
bertawasul”. 
Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ Ayat 64 
 ْو
َ
لَو ُمُه
َ
ل َر
َ
ف
ْ
غ
َ
تْساَو 
َ
ه
َّ
للا اوُر
َ
ف
ْ
غ
َ
تْسا
َ
ف 
َ
كوُءاَج ْمُهَس
ُ
ف
ْ
ن
َ
أ اوُم
َ
ل
َ
ظ 
ْ
ذِإ ْمُه
َّ
ن
َ
أ
اًميِحَر اًبا َّو
َ
ت 
َ
ه
َّ
للا او
ُ
دَجَو
َ
ل ُلوُس َّرلا 
______________ 
60
 Sirajuddin Abbas, 40 masalah agama...,hlm. 138-145. 
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Yang artinya: “sekiranya mereka setelah menzalimi dirinyadatang kepadamu 
(Muhammad) lalu memohon ampunan kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampunan untuk mereka, niscaya mereka mendapati Allah Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang”. 
“diriwayatkan dari Anas, bahwa ketika musim kemarau tiba, Umar Bin Khattab 
berdoa meminta hujan bersama Abbas Bin ‘Abd Al-Mutahalib. Umar Bin Khattab 
berdoa 
 ا
َ
ن ِ
 
يِب
َ
ن ِ
 مَعِب 
َ
كْي
َ
لِإ ُل َّسَو
َ
ت
َ
ن ا
َّ
نِإَو ،ا
َ
نيِقْس
َ
ت
َ
ف ا
َ
ن ِ
 يِب
َ
نِب 
َ
كْي
َ
لِإ ُل َّسَو
َ
ت
َ
ن ا
َّ
ن
ُ
ك ا
َّ
نِإ َّمُه
َّ
للا
ََلا
َ
ق ، ا
َ
نِقْسا
َ
فَ: 
َ
نْو
َ
قْس
ُ
ي
َ
ف  
“Ya allah, dulu kami bertawassul kepada engkau dengan Nabi engkau, maka 
engku turunkan hujan. Maka, kini kami bertawasul kepada engkau dengan pama 
Nabi kami (‘Abbas), maka turunlah hujan untuk kam”. (HR. Bukhari 2/27) 
Dan hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim, yang artinya sebagai berikut: 
Diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, bahwa nabi pernah bercerita sebagai berikut: 
ada tiga orang yang berjalan ke kota. Tiba-tiba hujan turun, dan mereka berteduh 
di sabuah goa pada suatu bukit. Ketika itu jatuh sebuah batu besar dan menutup 
pintu goa tersebut.
61
 
Salah seorang dari mereka berkata kepada temannya, “berdoalah kepada 
tuhan dengan berkat amal shaleh yang pernah engkau kerjakan”. Lantas temannya 
itu berdoa. “ya Allah, dahulu ada dua ibu bapak saya yang telah tua. Saya pergi 
mengembala dan saya perah susu gembala saya, lalu saya bawa pulang ke rumah. 
______________ 
61 Sirajuddin Abbas, 40 masalah agama...,hlm. 138-145. 
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Dengan susu itu saya beri minum kedua orang tua, anak-anak, istri dan keluarga 
saya yang lain. Pada suatu hari saya terlambat pulang, dan saya dapati ibu bapak 
saya sudah tertidur. Saya tidak mengagetkan mereka dengan membangunkannya, 
padahal anak-anak saya menangis minta susu. Begitulah saya tunggu sampai pagi. 
Yallah, kalau engkau tahu bahwa saya memperbuat amalann itu semata-mata 
karena mengaharap ridha-Mu, maka bukakanlahpintu goa ini sehingga 
kami dapat melihat langit”.Setelah itu, kata Nabi, pintu goa itu terbuka 
sepertiganya.  
2.  Samadiyah (Tahlilan) 
Sama halnya dengan beberapa amalan di atas, kalangan PERTI juga 
menggunakan banyak dalil untuk memperkuat paham mereka mengenai bolehnya 
seseorang menghadiahkan pahala ibadahnya kepada orang lain yang ia ingini.
62
 
Diantara dalil-dalil terpenting yang mereka gunakan yaitu: 
dari Aisyah radhiallahu ‘anha, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah berkata: 
مايص هيلعو تام نم  هُّيلو هنع ماص  
“siapa yang  meninggal dunia sedangkan  ia berutang puasa, maka walinya boleh 
membayar puasanya itu." (HR. Bukhari 1952 dan Muslim 1147). 
Yang di maksud  dengan wali dalam hadis itu, menurut sirajuddin, 
sebagaimana dikutipnya dari pendapat imam  Nawawi, adalah karib kerabat atau 
ahli waris dari seseorang yang meninggal dunia itu. Hadis ini, menurut mereka, 
______________ 
62 Sirajuddin Abbas, 40 masalah agama...,hlm. 138-145. 
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menunjukan pahala puasa boleh diberikan kepada orang lain sebagai pembayar 
utang kepada Allah SWT. 
Diriwayatkan dari Ma’qil Bin Yasar 
 َأ ُهْنَع ُالله َيِضَر ٍراََسي ِنْب ِِلقْعَم ْنَع َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص َِّيبَّنَلا َّن
 ْمُكَاتْوَم َىلَع اوُؤَرْقا َلَاق 
“diriwayatkan dari Ma’qil Bin Yasar, Nabi berkata :bacakanlah surat yasin untuk 
orang mati di antara kamu.” (HR. Muslim) 
Hadis ini, secara jelas mengatakan bahwa, Nabi memerintahkan kita agar 
membacakan surat yasin untuk orang mati, yang pahalanya diberikan kepada si 
mayat itu sendiri. Perintah Nabi ini tentu mengandung arti bahwa membaca surat 
yasin tersebut akan bermanfaat untuk si mayat. Karena bila tidak, Nabi tentu tidak 
akan memerintahkan hal seperti itu. Dan, manfaat itu, menurut Sirajuddin, adalah 
bacaan surat yasin itu sendiri.
63
 
3.  Kenduri Peusijuk (Tepung Tawar) 
Peusijuk merupakan tradisi yang sering dilakukan oleh orang Islam di 
Aceh, tetapi belakangan ini sebagian orang  menganggap tradisi ini bukan dari 
orang Islam akan tetapi dari budaya hindu sebelum Islam masuk ke Aceh.Pada 
dasarnya dalam peusijuk yang Rasulullah lakukan adalah hanya memercikkan air 
sebagaimana dalam hadis, Rasulullah menikahkan Siti Fatimah dengan Saidina 
Ali, Rasulullah Saw berkata kepada Asma' Binti Umais, bawakanlah bajana hijau 
______________ 
63 Sirajuddin Abbas, 40 masalah agama...,hlm. 138-145. 
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untukku.  Asma' pun berdiri dan membawakan sebuah bejana yang penuh dengan 
air dan membawanya ke hadapannya. Nabi Saw mengambil segenggam air dan 
memercikkannya di atas kepala Sayidah Fatimah dan telapak satunya mengambil 
air dan mengusapkan ke tangannya dan kemudian memercikkannya ke leher dan 
badannya. Kemudian berkata, Ya Allah! Fatimah dariku dan aku dari Fatimah.  
Sebagaimana Engkau jauhkan kotoran dariku dan menyucikanku sesuci-
sucinya, maka sucikanlah  ia. Kemudian dia berkata supaya meminum air dan 
membasuh mukanya dengan air tersebut dan berkumur-kumur. Kemudian beliau 
meminta air dari bejana lain dan memanggil Ali dan beliau melakukan hal yang 
serupa dan berdoa dengan doa yang sama dan kemudian beliau berkata, semoga 
Allah mendekatkan hati kalian, menciptakan kasih sayang, memberkati keturunan 
kalian dan memperbaiki urusan-urusan kalian.Rasulullah mengambil air dan 
memercikan kepada keduanya
64
 
Sedangkan peusijuk yang dilakukan pada masa ini yaitu selain 
memercikkan air yang telah disediakan dalam satu mangkok dengan sedikit 
dicampuri sedikit garam, jeruk purut, dan ditaruh emas didalamnya, juga 
mencampakkan beras, padi. Kemudian dipercik menggunakan beberapa tanaman 
yang telah diikat menjadi satu yang biasanya terdiri dari daun peusijuk, naleung 
sumbo, bibit pinang, dan beberapa jenis tanaman lainnya. 
______________ 
64Alizar Usman, “tepung tawar”, Al-Mursalah, vol.1 No. 2, Juli-Desember 2015, hal.8. di 
akses pada tanggal 14 Desember 2018 pada pukul 09:00 WIB. 
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Semua itu sebenarnya adalah untuk tafaul
65
. Hal ini tidaklah dilarang 
dalam Islam. contoh tafaul dalam bahasa Aceh adalah kebiasaan orang Aceh 
adalah memanggil anaknya yang melakukan kesalahan dengan panggilan aneuk 
metuah (anak yang bertuah) lepah jroeh gata (baik sekali kamu) padahal jelas-
jelas anak tersebut barusan melakukan kesalahan. Tetapi malah dipangil dengan 
panggilan yang baik sebagai doa bagi anak tersebut supaya tidak melakukan 
kesalahan lagi.  
Dalam peusijuk dipergunakan beberapa jenis tanaman, semua maksud dari 
tanaman tersebut tak lain adalah sebagai tafaul. Beberapa maksud tafaul dari 
bahan-bahan yang dipergunakan untuk peusijuk antara lain: 
1 Daun Sijuek: mengandung makna obat penawar/kesejukan meresap kalbu 
2 Talam: mengandung makna bahwa orang yang di peusijuk tetap bersatu 
dalam lingkungan keluarga yang ditinggalkan 
3 Rumput Sambo: mengandung makna dengan sifatnya yang kokoh sulit 
untuk di cabut, pelambang sebagai kekokohan pendirian dan etika, baik 
dalam kehidupan bermasyarakat maupun agama 
4 Tudung saji: mengandung makna diharapkan untuk mendapatkan 
perlindungan dari Allah swt dari segala tipu daya yang menyesatkan 
5 Daun manek-mano: mengandung makna bahwa sesuai dengan deretan 
bunga diharapkan digalang persatuan dan kesatuan serta keteraturan 
6 Beras & Padi: makanan pokok yang berkembang banyak dan selalu 
dimanfaatkan. 
______________ 
65
Tafaul adalah harapan akan datang  kebaikan atau rahmat yang disebabkan oleh 
perbuatan tertentu 
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7 Ketan: mengandung makna zat perekat, pelambang sebagai daya tarik 
untuk meresap dalam hati orang yang di peusijuk semua ajaran dan nasihat 
ke jalan yang di ridhai Allah SWT. 
8 Kemenyan: disukai Malaikat pembawa rahmat. 
9 Kapas: yang bermakna beban yang berat jadi ringan. 
10 Air: semoga selalu dalam hak Allah..66. 
Demikianlah sebagian dari bentuk amalan ibadah oleh orang-orang PERTI 
dari sekian banyak lagi amalan yang mereka pertahankan dalam tradisi 
keagamaannya. Umumnya, merka beranggapan bahwa  hal-hal di atas adalah 
amalan-amalan yang perlu diyakini kebenarannya. seseorang baru dianggap sah 
sebagai orang PERTI, bila mereka meyakini dan mengamalkan amalan yang tiga 
itu. Bila tidak, kepertian mereka perlu dipertanyakan kembali. 
Dalam ungkapan hadih maja disebut hukoem ngoen adat lage zat ngoen 
sifeut, ungkapan tersebut merupakan cerminan bahwa syari’at Islam serta hukum 
adat istiadat telah menyatu dan menjadi pedoman hidup bagi masyarakat Aceh 
melalui peranan ulama. Sama halnya dengan Paham keagamaan yang dibawa 
PERTI sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat, walaupun mereka bukan 
anggota pengurus organisasi PERTI, akan tetapi ideologi yang dibawa PERTI 
telah mendarah daging dalam sebahagian masyarakat Aceh Barat Daya
67
  
 
______________ 
66
 Hasil wawancara dengan Nurmala, ketua majelis Taklim Perempuan desa Kutatinggi 
pada tanggal 20 Desember 2018. 
67
 Hasil wawancara dengan Sabaruddin , kader Kesatuan Mahasiswa Islam (KMI) pada 
tanggal 15 desember 2019 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Sejarah perkembangan organisasi PERTI di Aceh Barat daya dimulai dari 
tahun 2003 sampai dengan sekarang dari rentetan tahun tersebut PERTI 
menunjukan perkembangan diberbagai bidang. Pada periode pertama dari tahun 
2003-2008 PERTI dipimpin oleh Abu Syam Marfaly. Pada masa ini  PERTI 
mengalami perkembangan di bidang pendidikan dan dakwah, sebagaimana  
terlihat dengan aktifnya kembali Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) . Bahkan 
abuya juga rutin melaksanakan kegiatan  pengajian di setiap Masjid-Masjid yang 
ada di sekitar Aceh Barat Daya untuk melawan  pendangkalan akidah yang sering 
muncul di desa-desa, sedangkan pada periode selanjutnya 2009-sekarang PERTI 
dipimpin oleh Burhanuddin Sampe. Pada masa ini PERTI mengalami 
perkembangan dalam hal sistem perkaderan terlihat dengan aktifnya lembaga 
otonom PERTI yaitu Organisasi Pelajar Islam (OPI) dan Kesatuan Mahasiswa 
Islam (KMI) dan menariknya organisasi otonom ini, hanya eksis di Aceh Barat 
Daya saja dan tidak eksis di daerah Aceh lainnya. 
 Keseriusan PERTI Aceh Barat daya dalam hal pendidikan 
dayah/pesantren dibuktikan pada RAKERWIL PERTI seluruh Aceh, pihak PERTI 
Aceh Barat Daya merekomendasikan  ke PERTI Aceh tentang kesetaraan  
pendidikan umum dan pendidikan dayah/pesantren. Dari rekomendasi tersebut 
maka lahirlah Dinas Lembaga Pendidikan Dayah Aceh. 
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PERTI Aceh Barat Daya dalam setiap kegiatannya hanya menekankan 
metode dakwah bil lisan yaitu melalui syarahan dan ceramah seperti: pengajian di 
Masjid-Masjid, seminar keagamaan, dan lain sebagainya dengan pengajaran 
aqidah dan syari’at Ahlusunnah Wal Jama’ah yang di sampaikan oleh ulama-
ulama PERTI mengingat kebanyakan kader PERTI rata-rata berkecimpung di 
dunia pendidikan  dayah atau pesantren . 
 Pemahaman keagaman yang dibawa PERTI sebahagian besar telah 
mempengaruhi kehidupan masyarakat Aceh Barat Daya, Syari’at Islam serta 
hukum adat istiadat telah menyatu dan menjadi pedoman hidup bagi masyarakat 
 terlihat dari praktek keagamaannya  seperti : Tahlilan, doa melalui Tawasul dan 
Kenduri Peusijuk. 
 
B. Saran 
Saran dari penulis adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada semua pihak untuk lebih meningkatkan diri dalam 
mempelajari sejarah lokal atau daerah terutama dengan cara melakukan 
penelitian baik secara pustaka maupun secara lapangan karena dengan hal 
demikian akan lebih memmahami tentang sejarah-sejarah yang ada di 
daerah lokal. 
2. Diharapkan kepada mahasiwa/i Fakultas Adab Dan Humnaiora, yang 
mengambil jurusan Sejarah Kebudayaan Islam agar termotivasi untuk 
menulis tentang sejarah-sejarah kehidupan yang mempunyai andil besar 
untuk kemashalahatan umat karena masih banyak hal-hal yang belum 
48 
 
diketahui, oleh karena itu perlu kita mencari informasi tentang sejarah 
yang terjadi di masa lampau yang membawa perubahan samapai sekarang. 
3. Semoga hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber tambahan 
untuk penelitian selanjutnya, khusunya di bidang sejarah. 
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